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 BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. SEKILAS PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X KLATEN


Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 telah dilakukan peleburan PT. Perkebunan XIX (Persero) Klaten, PT. Perkebunan XXI-XXII (Persero) Surabaya dan PT. Perkebunan XXVII (Persero) Jember menjadi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero). Didirikan dengan Akte Notaris Harun Kamil, SH No.43 tanggal 11 Maret 1996 di Jakarta. PT. Perkebunan Nusantara X ini merupakan perusahaan perseroan yang bergerak dalam bidang produksi dan pengeksporan tembakau. Perusahaan ini cenderung untuk melakukan proses pengolahan data yang bersifat rutin dan sejenis dalam suatu periode tertentu, salah satunya yaitu masalah pendataan pegawai.


PT. Perkebunan Nusantara X dalam struktur organisasinya mempunyai 3 bagian unit kerja yaitu Bagian Tanaman, Bagian Gudang Pengolahan dan Bagian Administrasi Keuangan & Umum. Dimana masing-masing bagian tersebut dipimpin oleh Kepala Bagian. Untuk masalah Administrasi Kepegawaian ditangani oleh Sub Bagian SDM/Umum yang merupakan bagian dari Administrasi Keuangan dan Umum (AK & U). Bagian ini juga bertugas untuk membuat dan memberikan laporan kerja PT. Perkebunan Nusantara X.

2.2. BIDANG  KEPEGAWAIAN 


Bidang kepegawaian mempunyai tugas melakukan penyelenggaraan pengelolaan administrasi pegawai. Yang termasuk dalam administrasi kepegawaian antara lain :

1) Pengangkatan pegawai

Pengangkatan pegawai baru merupakan pelaksanaan kegiatan administrasi kepegawaian untuk mengisi formasi yang kosong. Pengangkatan pegawai baru diberikan kepada setiap warga negara yang memenuhi syarat untuk menjadi pegawai sesuai prosedur kerja yang ditetapkan.

2) Mutasi Pegawai

Mutasi pegawai merupakan proses perpindahan pegawai antar instansi atau antar wilayah kerja. Mutasi ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna.

3) Jabatan Pegawai

Jabatan merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang pegawai dalam suatu organisasi.

4) Dokumentasi Pegawai

Setiap dokumen pegawai PT.Perkebunan Nusantara X perlu disimpan dan dipelihara dengan menggunakan file, baik itu dokumen pegawai tetap maupun pegawai non tetap. File ini memuat setiap jenis kenaikan pangkat, mutasi dan yang lainnya yang berhubungan dengan status pegawai.


Di PT. Perkebunan Nusantara X Klaten ini mempekerjakan 2 macam pegawai, yaitu pegawai tetap dan pegawai non tetap. Pegawai tetap merupakan pegawai yang dipekerjakan secara tetap oleh perusahaan / instansi dan biasanya pegawai ini sudah mempunyai jabatan atau kedudukan tertentu.

Untuk pegawai yang tidak tetap dibagi menjadi 4 status pegawai, yaitu : pegawai kontrak, pegawai honorer, pegawai musiman dan pegawai borongan.

1) Pegawai Kontrak

Pegawai kontrak yaitu pegawai yang dipekerjakan secara tidak tetap sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati.

2) Pegawai Honorer

Pegawai honorer yaitu pegawai yang dipekerjakan secara tidak tetap dan mendapatkan upah / honor dari perusahaan sesuai kemampuan perusahaan dan yang memberi gaji pegawai adalah perusahaan yang bersangkutan.

Misalnya : ahli teknisi, dokter, dll. 

3) Pegawai Musiman

Pegawai musiman yaitu pegawai yang system kerja dan gajinya hanya didapatkan pada waktu musim tertentu.

4) Pegawai Borongan

Pegawai borongan yaitu pegawai yang diberi gaji dengan kesepakatan pekerjaan yang telah diborong dan biasanya gaji diberikan sebelum pelaksanaan kerja dan pekerjaannya sudah menjadi tanggung jawab pegawai tersebut. 

2.3. PENGERTIAN INFORMASI


Suatu sistem  tentu membutuhkan  informasi sebagai  bagian dari sistem tersebut. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Jadi informasi berasal dari data menggambarkan suatu kejadian pada saat tertentu dan kesatuan nyata yang dapat berupa obyek nyata seperti tempat, benda dan orang. Data tersebut merupakan bahan mentah yang diolah menjadi sebuah informasi sehingga dapat dipergunakan atau dimanfaatkan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan bagi pengguna.

Kualitas suatu informasi tergantung tiga hal, yaitu harus akurat, tepat waktu dan relevan.


Manajemen membutuhkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan yang akan diambil. Sumber informasi untuk pengambilan keputusan manajemen dapat diperoleh dari pihak eksternal maupun dari pihak internal. Informasi internal diperoleh dari sistem informasi berupa informasi PDE dan non PDE. Sistem informasi mempunyai peran yang penting dalam menyediakan informasi bagi manajemen semua tingkatan. Supaya informasi dihasilkan oleh sistem informasi dapat mengena dan berguna bagi manajemen, maka analisis sistem haruslah mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang diinginkan oleh manajemen.

2.4. PENGERTIAN BASIS DATA  


Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file-file yang saling berelasi yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file lainnya sehingga membentuk suatu bangunan data. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Dalam suatu file terdapat record-record sejenis, sama besar dan bentuk merupakan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi field maka digunakan atribute yang mempunyai judul dari kelompok entity tertentu. Perancangan database merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat memberikan informasi kepada pemakai tentang sistem yang dibuat dan dapat membantu memudahkan dalam proses pengolahan data dalam database. 


